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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

implementasi green marketing bagi UMKM di Kota Cirebon dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Pelatihan dan pendampingan dilakukan untuk memberikan pemahaman 

mengenai konsep pemasaran hijau serta strategi penerapannya dalam bisnis. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan wawasan mengenai manfaat green 

marketing, baik dalam aspek lingkungan maupun daya saing usaha. Beberapa UMKM mulai 

menerapkan strategi pemasaran hijau dengan menggunakan bahan baku ramah lingkungan, 

kemasan biodegradable, serta komunikasi berbasis keberlanjutan. Tantangan utama yang 

dihadapi meliputi biaya produksi yang lebih tinggi, keterbatasan akses bahan baku hijau, serta 

kesadaran konsumen yang masih rendah. Pendampingan yang berkelanjutan serta dukungan 

dari pemerintah dan akademisi diperlukan agar penerapan green marketing dapat lebih efektif. 

Digital marketing menjadi salah satu strategi yang diusulkan untuk memperluas pasar produk 

hijau secara lebih efisien. Program ini memberikan dampak positif dalam membangun 

ekosistem bisnis berkelanjutan bagi UMKM di Kota Cirebon. Evaluasi lebih lanjut masih 

diperlukan untuk mengukur dampak jangka panjang dari implementasi strategi pemasaran hijau 

ini. 

Kata Kunci: Green Marketing, Keberlanjutan, UMKM 

 

 

ABSTRACT 

This community service program aims to increase awareness and implementation of green 

marketing for MSMEs in Cirebon City in supporting sustainable development. Training and 

mentoring are conducted to provide an understanding of the concept of green marketing and 

its implementation strategies in business. The results of the activity show that participants 

experienced increased insight into the benefits of green marketing, both in terms of the 

environment and business competitiveness. Several MSMEs have begun to implement green 

marketing strategies by using environmentally friendly raw materials, biodegradable 

packaging, and sustainability-based communication. The main challenges faced include 

higher production costs, limited access to green raw materials, and low consumer awareness. 

Continuous mentoring and support from the government and academics are needed so that 

the implementation of green marketing can be more effective. Digital marketing is one of the 

strategies proposed to expand the market for green products more efficiently. This program 

has a positive impact on building a sustainable business ecosystem for MSMEs in Cirebon 
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City. Further evaluation is still needed to measure the long-term impact of the implementation 

of this green marketing strategy. 

 Keywords: Green Marketing, Sustainability, UMKM 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

nasional. Kontribusi UMKM terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi sangat 

signifikan (Zusrony et al., 2024). Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut UMKM untuk 

menerapkan strategi pemasaran yang inovatif dan berkelanjutan (Yuwono et al., 2025). Green marketing 

menjadi pendekatan yang relevan dalam merespons perubahan perilaku konsumen yang semakin peduli 

terhadap lingkungan (Hasibuan, 2023). Implementasi green marketing pada UMKM masih menghadapi 

berbagai kendala, termasuk kurangnya pemahaman dan keterbatasan sumber daya. Peningkatan kesadaran 

dan pemahaman terhadap konsep ini menjadi langkah awal yang penting dalam menciptakan daya saing 

yang lebih baik bagi UMKM (Yuwono et al., 2022). Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi dan pendampingan kepada pelaku UMKM agar dapat mengimplementasikan strategi green 

marketing secara efektif (Hasanah et al., 2025). 

Kesadaran pelaku UMKM terhadap green marketing masih tergolong rendah. Minimnya 

pemahaman mengenai konsep pemasaran hijau menyebabkan UMKM kurang mampu mengoptimalkan 

strategi bisnis yang ramah lingkungan (Yuwono et al., 2024). Produk yang dihasilkan sebagian besar belum 

memenuhi standar keberlanjutan yang diharapkan oleh pasar (Hasibuan, 2024). Penggunaan bahan baku 

yang tidak ramah lingkungan serta metode produksi yang menghasilkan limbah berlebih masih menjadi 

permasalahan utama. Konsumen yang semakin peduli terhadap dampak lingkungan cenderung memilih 

produk yang memiliki nilai keberlanjutan. Permintaan pasar terhadap produk ramah lingkungan meningkat 

seiring dengan kesadaran global akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. UMKM yang tidak 

mampu beradaptasi dengan perubahan ini berisiko kehilangan daya saing di pasar (Novandari, 2021). 

Permasalahan lain yang dihadapi UMKM dalam menerapkan green marketing adalah keterbatasan 

sumber daya dan teknologi (Restianto, 2022). Keterbatasan modal menjadi kendala utama dalam 

mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan. Penggunaan bahan baku ramah lingkungan sering kali 

memerlukan biaya produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan konvensional (Azhar Mohd 

Harif et al., 2022). Keterbatasan akses terhadap informasi (Yuwono et al., 2024) dan pelatihan membuat 

UMKM sulit memahami dan menerapkan strategi green marketing dengan tepat. Kurangnya dukungan 

dari berbagai pihak juga menjadi tantangan dalam implementasi konsep ini di sektor UMKM (Andersson 

et al., 2024). Regulasi pemerintah terkait green marketing masih belum sepenuhnya dipahami dan 

diterapkan oleh pelaku UMKM. Sinergi antara pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha diperlukan untuk 

mengatasi hambatan yang ada. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman pelaku UMKM 

mengenai konsep green marketing. Penyuluhan dan pelatihan diberikan sebagai langkah awal dalam 

mengenalkan pentingnya pemasaran hijau. Metode yang digunakan meliputi seminar, workshop, dan 

pendampingan langsung kepada pelaku usaha. Materi yang disampaikan mencakup prinsip dasar green 

marketing, manfaatnya, serta strategi implementasi yang sesuai dengan karakteristik UMKM. Studi kasus 

dan praktik langsung diterapkan agar peserta dapat memahami penerapan green marketing secara lebih 

konkret. Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran dan 
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kemampuan UMKM dalam mengadopsi konsep ini (Cao & Weerawardena, 2023). Pelaku UMKM 

diberikan panduan dan rekomendasi untuk mengembangkan strategi green marketing yang berkelanjutan. 

Program ini menawarkan kebaharuan dalam pendekatan edukasi dan implementasi green 

marketing bagi UMKM. Pendekatan berbasis partisipatif digunakan untuk memastikan pemahaman yang 

lebih baik dan penerapan yang lebih efektif (Hasibuan et al., 2024). Pelaku UMKM tidak hanya diberikan 

materi teoritis tetapi juga didampingi dalam proses penerapan konsep yang telah dipelajari. Kolaborasi 

dengan berbagai pemangku kepentingan menjadi aspek penting dalam keberhasilan program ini. 

Penggunaan teknologi digital dalam pemasaran hijau turut diperkenalkan untuk memperluas jangkauan 

pasar (Kapoor & Kapoor, 2021). Konsep ekonomi sirkular diperkenalkan sebagai bagian dari strategi green 

marketing yang berkelanjutan. Evaluasi dampak program dilakukan secara berkala untuk memastikan 

keberlanjutan manfaat bagi UMKM (Amin et al., 2024). 

Manfaat yang diperoleh dari program ini mencakup peningkatan pemahaman pelaku UMKM 

mengenai konsep dan implementasi green marketing. Pelaku UMKM mampu mengidentifikasi strategi 

pemasaran yang sesuai dengan prinsip keberlanjutan. Produk yang dihasilkan menjadi lebih ramah 

lingkungan dan memiliki daya saing yang lebih baik di pasar (Chin et al., 2022). Peningkatan kualitas 

produk berdampak positif terhadap loyalitas konsumen dan reputasi bisnis. Efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya dapat meningkatkan profitabilitas usaha dalam jangka panjang (Daryono, 2024). Kesadaran 

pelaku UMKM terhadap dampak lingkungan dari aktivitas bisnisnya semakin meningkat. Kontribusi 

terhadap pembangunan berkelanjutan semakin nyata melalui praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab. 

Dampak positif dari program ini tidak hanya dirasakan oleh pelaku UMKM tetapi juga oleh 

masyarakat luas. Konsumen memiliki lebih banyak pilihan produk yang ramah lingkungan dan berkualitas. 

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keberlanjutan dalam konsumsi produk semakin meningkat 

(Mkwizu, 2019). Regulasi dan kebijakan pemerintah yang mendukung green marketing dapat lebih mudah 

diterapkan dengan meningkatnya kesadaran pelaku usaha. Kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan 

sektor swasta semakin diperkuat melalui program ini (Dabas et al., 2021). Ekosistem bisnis yang lebih 

berkelanjutan terbentuk seiring dengan meningkatnya jumlah UMKM yang menerapkan konsep green 

marketing (Tafesse & Wien, 2018). Keberlanjutan program dapat dijaga melalui sinergi yang terus-

menerus antara berbagai pemangku kepentingan. Kota Cirebon memiliki peluang untuk menjadi contoh 

dalam implementasi green marketing bagi UMKM di daerah lain. 

Program pengabdian ini dirancang untuk memberikan dampak yang berkelanjutan bagi UMKM 

dan masyarakat. Keberlanjutan program didukung oleh pendekatan berbasis edukasi dan pendampingan 

langsung. Evaluasi berkala dilakukan untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran 

dan implementasi green marketing (Nuryakin & Ardyan, 2018). Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang. Model implementasi yang dikembangkan 

dapat direplikasi di daerah lain dengan karakteristik serupa (Kikawa et al., 2022). Publikasi hasil program 

menjadi bagian dari strategi untuk memperluas manfaat kepada lebih banyak UMKM. Keberhasilan 

program ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi inisiatif serupa di berbagai daerah. 

Peningkatan kesadaran akan green marketing diharapkan dapat menciptakan lingkungan bisnis 

yang lebih berkelanjutan (Al-Shaikh & Hanaysha, 2023). UMKM yang menerapkan konsep ini dapat 

meningkatkan daya saing serta memperluas pasar mereka. Program ini juga membuka peluang kolaborasi 

yang lebih luas antara berbagai pihak dalam mendukung pertumbuhan ekonomi hijau (Anas et al., 2023). 

Kesadaran lingkungan yang tinggi di kalangan pelaku UMKM dapat berkontribusi pada upaya pelestarian 

lingkungan secara lebih luas (Basit et al., 2024). Implementasi strategi green marketing yang efektif dapat 
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menjadi solusi dalam menghadapi tantangan global terkait perubahan iklim dan degradasi lingkungan 

(Karnowati & Yuwono, 2023). Kota Cirebon dapat menjadi pionir dalam penerapan konsep ini di tingkat 

daerah. Keberlanjutan program ini akan terus dievaluasi dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pelaku UMKM dan dinamika pasar (Farrukh et al., 2023). 

 

METODE 

Metode pengabdian yang digunakan dalam program ini berbasis pendekatan partisipatif. Pelaku 

UMKM dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap kegiatan untuk memastikan pemahaman dan 

implementasi yang optimal. Metode ini mencakup penyuluhan, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi 

secara berkala (Creswell & Creswell, 2018). Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar 

mengenai konsep green marketing dan manfaatnya bagi keberlanjutan usaha. Pelatihan diberikan dalam 

bentuk workshop interaktif agar peserta dapat memahami cara mengaplikasikan konsep pemasaran hijau 

dalam bisnis mereka. Pendampingan dilakukan secara langsung untuk membantu UMKM menerapkan 

strategi green marketing yang sesuai dengan karakteristik usaha mereka. Evaluasi berkala dilakukan untuk 

mengukur efektivitas program dan menyesuaikan strategi yang diterapkan. 

Penyuluhan merupakan tahap awal dalam metode pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran pelaku UMKM. Materi penyuluhan mencakup konsep dasar green marketing, manfaatnya, serta 

dampaknya terhadap lingkungan dan keberlanjutan bisnis. Metode penyampaian dilakukan melalui seminar 

dan diskusi interaktif agar peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Penyuluhan juga 

melibatkan studi kasus dari bisnis yang telah berhasil menerapkan strategi green marketing. Peserta 

diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai tantangan yang dihadapi 

dalam mengimplementasikan konsep ini. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pentingnya pemasaran hijau. Kesadaran awal yang diperoleh dari tahap ini menjadi dasar bagi 

pelaksanaan tahap selanjutnya. 

Pelatihan dilakukan untuk memberikan keterampilan praktis kepada pelaku UMKM dalam 

menerapkan strategi green marketing. Materi pelatihan mencakup pemilihan bahan baku ramah lingkungan, 

efisiensi energi dalam produksi, serta strategi komunikasi pemasaran hijau. Pelatihan dilakukan dalam 

bentuk lokakarya interaktif dengan simulasi dan praktik langsung. Peserta diajarkan cara mengidentifikasi 

peluang dalam menerapkan konsep keberlanjutan dalam produk dan layanan mereka. Studi kasus dari bisnis 

lokal yang telah berhasil menggunakan strategi green marketing juga disajikan sebagai referensi. Evaluasi 

hasil pelatihan dilakukan melalui diskusi dan presentasi hasil dari peserta. Pelatihan ini memberikan 

wawasan yang lebih mendalam bagi pelaku UMKM dalam menerapkan pemasaran hijau secara efektif. 

Pendampingan menjadi tahap penting dalam memastikan keberhasilan implementasi strategi green 

marketing oleh UMKM. Setiap peserta mendapatkan bimbingan secara langsung dari mentor yang memiliki 

pengalaman dalam pemasaran berkelanjutan. Proses pendampingan mencakup analisis bisnis, penyusunan 

strategi pemasaran hijau, serta penerapan langkah-langkah praktis. Pendampingan dilakukan secara berkala 

untuk mengatasi tantangan yang dihadapi peserta dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari. Kegiatan 

ini juga bertujuan untuk memberikan solusi yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-

masing UMKM. Evaluasi progres peserta dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas pendampingan 

yang diberikan. Hasil dari tahap ini akan menjadi dasar dalam merancang strategi pemasaran hijau yang 

lebih optimal bagi UMKM. 

Evaluasi program dilakukan untuk menilai efektivitas metode pengabdian yang diterapkan. Penilaian 

dilakukan melalui survei, wawancara, serta analisis perubahan dalam praktik bisnis peserta. Aspek yang 
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dievaluasi mencakup peningkatan pemahaman peserta terhadap green marketing, perubahan dalam proses 

produksi, serta dampak terhadap daya saing usaha. Evaluasi juga mencakup identifikasi kendala yang 

dihadapi pelaku UMKM dalam menerapkan konsep pemasaran hijau. Hasil evaluasi digunakan untuk 

menyempurnakan program dan menyesuaikan metode pendampingan yang lebih efektif. Program ini 

diharapkan dapat terus dikembangkan dan diterapkan di berbagai wilayah dengan karakteristik UMKM 

yang serupa. Keberhasilan program ini akan diukur berdasarkan tingkat adopsi strategi green marketing 

oleh peserta. 

Keberlanjutan program pengabdian ini didukung oleh kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan 

sektor swasta. Akademisi berperan dalam memberikan edukasi dan penelitian terkait efektivitas strategi 

green marketing. Pemerintah dapat mendukung melalui kebijakan yang mempermudah akses UMKM 

terhadap sumber daya yang ramah lingkungan. Sektor swasta berperan dalam menyediakan peluang kerja 

sama dan akses pasar bagi UMKM yang telah menerapkan pemasaran hijau. Kolaborasi ini bertujuan untuk 

menciptakan ekosistem bisnis yang berkelanjutan dan inovatif. Program ini diharapkan dapat menjadi 

model bagi pengembangan usaha berbasis keberlanjutan di berbagai daerah. Dengan sinergi yang kuat 

antara berbagai pihak, implementasi green marketing dapat semakin luas dan memberikan manfaat bagi 

lingkungan serta perekonomian. Keberhasilan program ini akan menjadi inspirasi bagi inisiatif serupa di 

masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep 

green marketing. Sebagian besar peserta yang awalnya tidak memahami konsep pemasaran hijau mulai 

menyadari pentingnya keberlanjutan dalam bisnis. Materi penyuluhan yang diberikan mampu 

meningkatkan kesadaran pelaku usaha terhadap dampak lingkungan dari aktivitas bisnis mereka. Peserta 

mulai memahami bahwa penerapan strategi pemasaran hijau dapat memberikan keuntungan jangka panjang 

(De Las Heras-Pedrosa et al., 2020). Respons positif terlihat dari meningkatnya minat peserta dalam 

mengadopsi praktik ramah lingkungan. Beberapa peserta bahkan mulai mempertimbangkan perubahan 

dalam proses produksi dan pemasaran mereka. Peningkatan pemahaman ini menjadi dasar bagi 

implementasi strategi pemasaran hijau di sektor UMKM (Abidin Achmad et al., 2020). 

Pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam menerapkan prinsip-

prinsip green marketing. Peserta dapat memahami cara memilih bahan baku yang lebih ramah lingkungan 

untuk produksi mereka. Simulasi dan studi kasus yang digunakan dalam pelatihan membantu peserta 

melihat aplikasi nyata dari konsep yang dipelajari. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman teknik pemasaran berbasis keberlanjutan. Sebagian besar peserta mulai menyusun rencana 

pemasaran dengan mempertimbangkan aspek lingkungan. Materi pelatihan yang interaktif membuat 

peserta lebih mudah memahami dan menerapkan strategi pemasaran hijau. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif yang diterapkan dalam program efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta. 
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Gambar 1. Paparan Awal 

 

Pendampingan yang diberikan berkontribusi terhadap penerapan praktik pemasaran hijau oleh pelaku 

UMKM. Peserta mendapatkan arahan langsung dalam menyusun strategi pemasaran hijau yang sesuai 

dengan karakteristik usaha mereka. Beberapa UMKM mulai melakukan inovasi dalam kemasan produk 

dengan menggunakan bahan yang lebih ramah lingkungan. Evaluasi pendampingan menunjukkan adanya 

perbaikan dalam efisiensi penggunaan sumber daya pada usaha peserta. Pelaku usaha mulai memahami 

pentingnya pengurangan limbah dalam proses produksi mereka. Pendampingan secara berkala juga 

membantu peserta dalam mengatasi tantangan yang muncul selama implementasi strategi. Keberhasilan 

dalam tahap ini membuktikan bahwa dukungan teknis sangat diperlukan dalam penerapan konsep green 

marketing. 
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Gambar 2. Diskusi Dengan Partisipan 

 

Dampak program pengabdian juga terlihat pada peningkatan daya saing produk UMKM di pasar. 

Produk dengan konsep ramah lingkungan mulai mendapatkan perhatian lebih dari konsumen. Peserta yang 

menerapkan strategi green marketing melaporkan adanya peningkatan loyalitas pelanggan terhadap produk 

mereka. Konsumen semakin tertarik untuk membeli produk yang tidak hanya berkualitas tetapi juga 

memiliki nilai keberlanjutan. Beberapa peserta melaporkan adanya peningkatan penjualan setelah 

menerapkan konsep pemasaran hijau. Hal ini menunjukkan bahwa strategi green marketing dapat 

memberikan nilai tambah bagi produk UMKM. Peningkatan daya saing ini menjadi bukti bahwa 

keberlanjutan dapat menjadi faktor utama dalam menarik minat konsumen. 

Perubahan dalam strategi komunikasi pemasaran juga menjadi salah satu hasil dari program 

pengabdian ini. Peserta mulai memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk mempromosikan 

keunggulan produk ramah lingkungan mereka. Konten yang dibuat oleh peserta menunjukkan peningkatan 

dalam penggunaan narasi keberlanjutan sebagai daya tarik pemasaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

komunikasi pemasaran berbasis green marketing mampu meningkatkan engagement konsumen. Beberapa 

peserta juga mulai mengadopsi label atau sertifikasi ramah lingkungan sebagai strategi branding. 

Peningkatan kesadaran konsumen terhadap produk hijau semakin memperkuat posisi UMKM dalam 

persaingan pasar. Perubahan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang efektif dapat mempercepat 

adopsi green marketing oleh UMKM. 

Hasil evaluasi program juga menunjukkan bahwa penerapan green marketing memberikan dampak 

positif terhadap efisiensi biaya operasional. Peserta yang menerapkan prinsip pengurangan limbah 

melaporkan adanya penghematan dalam penggunaan bahan baku. Efisiensi energi dalam proses produksi 

juga menjadi salah satu perubahan yang diterapkan oleh peserta. Beberapa UMKM mulai mengadopsi 

teknologi sederhana yang lebih ramah lingkungan untuk mengurangi konsumsi energi. Pengurangan limbah 

dan efisiensi penggunaan sumber daya berkontribusi pada peningkatan profitabilitas usaha. Biaya produksi 
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yang lebih efisien memungkinkan UMKM untuk menawarkan harga yang lebih kompetitif. Hasil ini 

membuktikan bahwa green marketing tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga menguntungkan 

secara ekonomi. 

Tingkat keterlibatan pemangku kepentingan dalam program ini juga meningkat secara signifikan. 

Pemerintah daerah menunjukkan dukungan melalui penyediaan fasilitas pelatihan dan pendampingan bagi 

UMKM. Beberapa instansi swasta mulai menunjukkan ketertarikan untuk berkolaborasi dengan UMKM 

yang menerapkan konsep green marketing. Kolaborasi dengan pihak akademisi juga membantu dalam 

menyediakan penelitian dan inovasi yang mendukung keberlanjutan bisnis. Sinergi antara berbagai pihak 

ini menciptakan ekosistem bisnis yang lebih mendukung penerapan strategi pemasaran hijau. Pelaku 

UMKM yang terlibat dalam program ini merasa lebih percaya diri dalam menjalankan bisnis berbasis 

keberlanjutan. Keberlanjutan program ini sangat bergantung pada dukungan dan kolaborasi yang terus 

dilakukan oleh berbagai pemangku kepentingan. 

Dampak sosial dari program pengabdian ini juga cukup signifikan terhadap lingkungan sekitar. 

Masyarakat mulai lebih sadar akan pentingnya mendukung produk ramah lingkungan yang diproduksi oleh 

UMKM lokal. Kampanye dan edukasi yang dilakukan oleh peserta membantu meningkatkan kesadaran 

komunitas mengenai konsumsi berkelanjutan. Beberapa komunitas mulai mengadopsi konsep zero waste 

dalam kehidupan sehari-hari setelah mendapatkan informasi dari program ini. Kesadaran lingkungan yang 

meningkat juga mendorong pelaku usaha lain untuk mempertimbangkan penerapan green marketing. 

UMKM yang berpartisipasi dalam program ini menjadi contoh bagi pelaku usaha lain di komunitas mereka. 

Perubahan pola konsumsi di masyarakat menjadi salah satu indikator keberhasilan program ini dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan. 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi program juga menjadi bagian dari hasil 

evaluasi. Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan modal bagi UMKM untuk beralih ke bahan 

baku yang lebih ramah lingkungan. Kurangnya pengetahuan teknis dalam mengadopsi teknologi hijau juga 

menjadi kendala bagi beberapa peserta. Akses pasar untuk produk hijau masih menjadi tantangan karena 

belum semua konsumen memiliki kesadaran yang tinggi terhadap keberlanjutan. Beberapa peserta 

menghadapi kesulitan dalam memperoleh sertifikasi lingkungan yang diperlukan untuk meningkatkan 

kredibilitas produk mereka. Tantangan ini menunjukkan perlunya dukungan lebih lanjut dalam bentuk 

insentif dan pelatihan lanjutan. Strategi jangka panjang perlu dirancang untuk mengatasi kendala-kendala 

yang masih dihadapi oleh UMKM. Identifikasi solusi atas tantangan ini menjadi bagian dari rekomendasi 

untuk keberlanjutan program. 

Dampak ekonomi dari program ini juga mulai terlihat dari peningkatan pendapatan beberapa UMKM. 

Peserta yang berhasil menerapkan konsep green marketing melaporkan adanya peningkatan omzet dalam 

beberapa bulan setelah pelatihan. Produk yang dikemas dengan konsep keberlanjutan memiliki nilai jual 

yang lebih tinggi di pasar. Konsumen yang sadar lingkungan cenderung bersedia membayar lebih untuk 

produk yang memiliki dampak positif terhadap lingkungan. Beberapa UMKM mulai mendapatkan peluang 

kerja sama dengan perusahaan yang memiliki kebijakan keberlanjutan. Peningkatan pendapatan ini 

menunjukkan bahwa green marketing dapat menjadi strategi bisnis yang menguntungkan. Keberhasilan ini 

memperkuat argumen bahwa pemasaran hijau dapat menjadi faktor utama dalam pertumbuhan UMKM. 

Hasil dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku bisnis tidak dapat terjadi 

secara instan. Proses edukasi, pelatihan, dan pendampingan yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

memastikan implementasi yang efektif. Pelaku UMKM yang mendapatkan bimbingan lebih intensif 

menunjukkan hasil yang lebih signifikan dibandingkan dengan yang hanya mengikuti penyuluhan. 
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Keberlanjutan program ini memerlukan dukungan lebih lanjut dari berbagai pihak untuk memastikan 

dampak jangka panjang. Evaluasi berkala tetap diperlukan untuk mengukur progres implementasi strategi 

pemasaran hijau. Hasil program ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model pelatihan yang lebih 

efektif di masa depan. Keberlanjutan implementasi green marketing di UMKM memerlukan pendekatan 

yang holistik dan kolaboratif. 

 

PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat tentang green marketing bagi UMKM di Kota Cirebon 

memberikan wawasan baru bagi para pelaku usaha. Pemahaman mengenai konsep pemasaran ramah 

lingkungan meningkat setelah sesi pelatihan dan diskusi interaktif. Sebagian besar peserta menyadari bahwa 

strategi pemasaran yang berkelanjutan dapat meningkatkan daya saing usaha mereka. Penerapan konsep ini 

tidak hanya berdampak positif pada lingkungan, tetapi juga menarik minat konsumen yang peduli terhadap 

isu keberlanjutan. Faktor ekonomi juga menjadi pertimbangan utama bagi UMKM dalam mengadopsi 

strategi pemasaran hijau. Beberapa pelaku usaha mengungkapkan kendala dalam hal biaya produksi yang 

lebih tinggi untuk bahan baku ramah lingkungan. Pendampingan yang berkelanjutan sangat diperlukan agar 

mereka dapat mengatasi tantangan tersebut dengan solusi yang tepat. 

Kesadaran akan pentingnya green marketing dalam meningkatkan citra bisnis UMKM semakin 

meningkat selama program berlangsung. Para peserta mulai memahami bahwa keberlanjutan bukan hanya 

tren sesaat, tetapi menjadi kebutuhan jangka panjang. Berbagai contoh praktik terbaik dari UMKM yang 

telah menerapkan strategi pemasaran hijau dijadikan referensi dalam pelatihan. Studi kasus dari usaha yang 

sukses menerapkan konsep ini memberikan motivasi bagi peserta untuk mencoba inovasi serupa. Pemilik 

usaha juga diajak untuk berdiskusi mengenai tantangan dan peluang dalam penerapan green marketing di 

sektor masing-masing. Pendekatan yang bersifat partisipatif ini membuat peserta lebih aktif dalam mencari 

solusi bagi permasalahan bisnis mereka. Kesadaran ini menjadi langkah awal bagi perubahan positif dalam 

strategi pemasaran mereka. 

Penerapan green marketing dalam kegiatan UMKM masih menghadapi berbagai hambatan yang 

perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah biaya produksi yang lebih tinggi akibat penggunaan bahan 

baku ramah lingkungan. Beberapa peserta menyatakan bahwa harga bahan baku organik atau daur ulang 

lebih mahal dibandingkan bahan konvensional. Ketidakseimbangan antara biaya produksi dan daya beli 

konsumen menjadi kendala dalam penerapan strategi ini. Selain itu, masih banyak pelaku usaha yang belum 

memiliki pengetahuan mendalam tentang cara memanfaatkan konsep green marketing secara optimal. 

Pendampingan secara intensif diperlukan agar pelaku UMKM dapat menemukan cara yang efektif untuk 

menerapkan strategi pemasaran hijau. Sinergi antara akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha sangat 

penting dalam mengatasi tantangan ini. 

Pelatihan yang diberikan dalam program pengabdian ini membantu peserta memahami cara 

mengkomunikasikan nilai keberlanjutan kepada konsumen. Strategi komunikasi yang efektif sangat 

diperlukan agar pesan tentang produk ramah lingkungan dapat tersampaikan dengan baik. Beberapa metode 

yang diajarkan meliputi penggunaan media sosial, label produk hijau, dan storytelling dalam pemasaran. 

UMKM yang sudah menerapkan teknik ini mulai merasakan dampak positif terhadap citra merek mereka. 

Konsumen semakin tertarik pada produk yang memiliki manfaat bagi lingkungan dan masyarakat. 

Peningkatan daya tarik produk diharapkan dapat berdampak pada peningkatan omzet usaha dalam jangka 

panjang. Kepercayaan konsumen terhadap merek juga meningkat dengan adanya transparansi mengenai 

proses produksi yang lebih ramah lingkungan. 
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Selain strategi komunikasi, program pengabdian ini juga membahas pentingnya inovasi dalam 

pengembangan produk ramah lingkungan. Pelaku UMKM didorong untuk menciptakan produk dengan 

nilai tambah yang lebih tinggi melalui pendekatan berbasis keberlanjutan. Beberapa peserta mulai 

mengembangkan produk berbahan dasar limbah organik dan kemasan ramah lingkungan. Inovasi dalam 

desain produk dan proses produksi menjadi perhatian utama dalam sesi pelatihan. Beberapa peserta berbagi 

pengalaman mereka dalam mengadaptasi metode produksi yang lebih efisien dan minim limbah. Kolaborasi 

dengan pihak lain seperti komunitas lingkungan dan lembaga penelitian juga menjadi solusi yang dibahas. 

Dukungan dari berbagai pihak sangat membantu dalam mempercepat adopsi inovasi yang lebih ramah 

lingkungan. 

Hasil dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan green marketing dapat 

memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM. Beberapa peserta mulai 

mengimplementasikan strategi pemasaran hijau dengan menyesuaikan branding dan komunikasi produk 

mereka. Produk yang memiliki sertifikasi ramah lingkungan lebih mudah diterima oleh konsumen yang 

peduli terhadap isu lingkungan. Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan juga mendorong UMKM untuk 

lebih selektif dalam memilih bahan baku dan mitra bisnis. Program ini tidak hanya memberikan wawasan 

baru, tetapi juga mengubah pola pikir pelaku usaha terhadap pentingnya keberlanjutan. Dampak positif ini 

menunjukkan bahwa green marketing dapat menjadi strategi yang efektif bagi UMKM di Kota Cirebon. 

Keberlanjutan usaha dapat terwujud jika konsep ini diterapkan secara konsisten. 

Tantangan dalam penerapan green marketing tidak hanya berasal dari sisi produksi, tetapi juga dari 

perilaku konsumen. Kesadaran konsumen tentang pentingnya produk ramah lingkungan masih perlu 

ditingkatkan agar permintaan terhadap produk ini semakin tinggi. Beberapa peserta program 

mengungkapkan bahwa konsumen mereka masih lebih mempertimbangkan harga dibandingkan aspek 

keberlanjutan. Perubahan pola pikir konsumen memerlukan edukasi yang berkelanjutan melalui berbagai 

kampanye pemasaran. Beberapa strategi yang dapat dilakukan termasuk pemberian insentif, edukasi 

melalui media sosial, dan kerja sama dengan komunitas hijau. UMKM yang berhasil mengedukasi 

konsumennya akan lebih mudah dalam memasarkan produk berbasis green marketing. Program pengabdian 

ini berperan dalam mendorong pelaku usaha untuk menjadi agen perubahan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat. 

Dukungan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan agar penerapan green marketing dalam UMKM 

dapat berjalan dengan optimal. Pemerintah memiliki peran penting dalam memberikan insentif bagi pelaku 

usaha yang beralih ke model bisnis yang lebih berkelanjutan. Beberapa peserta menyampaikan bahwa 

adanya kebijakan yang mendukung, seperti subsidi bahan baku ramah lingkungan, dapat mempercepat 

adopsi green marketing. Selain itu, akses pembiayaan dari lembaga keuangan juga menjadi faktor penting 

dalam mendukung implementasi strategi ini. Peran akademisi dan peneliti dalam memberikan 

pendampingan dan penelitian terkait green marketing sangat membantu dalam pengembangan inovasi di 

sektor UMKM. Kolaborasi antara berbagai pihak ini sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan 

strategi pemasaran hijau di Kota Cirebon. Sinergi yang kuat akan mempercepat perubahan menuju ekonomi 

yang lebih berkelanjutan. 

Penggunaan teknologi digital dalam pemasaran produk hijau menjadi salah satu aspek yang dibahas 

dalam program ini. Digital marketing memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas 

dengan biaya yang lebih efisien. Beberapa peserta mulai mengadopsi strategi pemasaran digital seperti 

penggunaan media sosial dan e-commerce berbasis keberlanjutan. Konten edukatif mengenai manfaat 

produk ramah lingkungan menjadi bagian dari strategi komunikasi yang efektif. Testimoni konsumen yang 
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sudah merasakan manfaat produk hijau juga menjadi salah satu cara untuk membangun kepercayaan pasar. 

UMKM yang mampu memanfaatkan teknologi dengan baik akan lebih mudah dalam memasarkan 

produknya kepada segmen konsumen yang peduli terhadap isu lingkungan. Digitalisasi dalam green 

marketing memberikan peluang besar bagi UMKM untuk berkembang secara berkelanjutan. 

Penerapan green marketing dalam UMKM memberikan peluang besar untuk meningkatkan daya 

saing usaha di era modern. Produk yang memiliki nilai keberlanjutan akan lebih mudah diterima di pasar 

global yang semakin peduli terhadap lingkungan. Program pengabdian ini membuka wawasan baru bagi 

pelaku UMKM untuk melihat keberlanjutan sebagai strategi bisnis jangka panjang. Kesadaran yang 

meningkat di kalangan peserta menjadi indikator keberhasilan dalam membangun ekosistem bisnis yang 

lebih hijau. Pendampingan lebih lanjut masih diperlukan untuk memastikan bahwa implementasi green 

marketing dilakukan secara konsisten. UMKM yang berhasil menerapkan strategi ini dapat menjadi 

inspirasi bagi pelaku usaha lain untuk mengikuti jejak yang sama. Keberlanjutan bukan hanya menjadi 

tanggung jawab perusahaan besar, tetapi juga dapat diwujudkan oleh UMKM. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian kepada masyarakat mengenai green marketing bagi UMKM di Kota Cirebon 

berhasil meningkatkan kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya pemasaran berbasis keberlanjutan. 

Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan memberikan wawasan baru mengenai strategi pemasaran 

hijau dan manfaatnya dalam meningkatkan daya saing bisnis. Penerapan konsep green marketing mulai 

dilakukan oleh beberapa peserta dengan menyesuaikan branding, bahan baku, dan komunikasi produk 

mereka. Tantangan utama yang dihadapi meliputi biaya produksi yang lebih tinggi, keterbatasan akses 

bahan baku ramah lingkungan, serta kurangnya kesadaran konsumen terhadap produk hijau. Dukungan dari 

pemerintah, akademisi, dan komunitas bisnis sangat diperlukan untuk memastikan implementasi strategi 

ini dapat berjalan secara optimal. Digital marketing juga terbukti menjadi alat yang efektif dalam 

memperkenalkan dan memasarkan produk berbasis keberlanjutan. Keberlanjutan usaha dapat terwujud jika 

pelaku UMKM secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip green marketing dalam operasional bisnis 

mereka. 

Pelaku UMKM perlu terus meningkatkan pemahaman dan penerapan strategi green marketing untuk 

menghadapi tantangan pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Kolaborasi dengan pihak lain, 

seperti lembaga penelitian dan komunitas lingkungan, dapat membantu menemukan solusi inovatif dalam 

produksi dan pemasaran produk ramah lingkungan. Pemerintah perlu memberikan insentif dan regulasi 

yang mendukung agar UMKM lebih termotivasi dalam mengadopsi praktik bisnis yang berkelanjutan. 

Akses pembiayaan dan pendampingan teknis juga perlu diperluas agar lebih banyak pelaku usaha yang 

dapat berpartisipasi dalam ekosistem bisnis hijau. Konsumen juga harus terus diedukasi mengenai manfaat 

produk ramah lingkungan agar permintaan terhadap produk berbasis keberlanjutan semakin meningkat. 

Pemanfaatan teknologi digital harus dioptimalkan agar pemasaran produk hijau dapat menjangkau pasar 

yang lebih luas dan efisien. Program pendampingan jangka panjang sangat diperlukan agar UMKM dapat 

menjalankan green marketing secara berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. 

Pelaksanaan program pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan program selanjutnya. Jumlah peserta yang terbatas menjadi salah satu kendala dalam 

menjangkau lebih banyak pelaku UMKM yang membutuhkan pendampingan terkait green marketing. 

Waktu pelaksanaan yang relatif singkat juga membatasi cakupan materi yang dapat diberikan kepada 

peserta dalam memahami secara mendalam konsep pemasaran berkelanjutan. Evaluasi jangka panjang 
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terhadap efektivitas program belum dapat dilakukan secara menyeluruh karena keterbatasan waktu dan 

sumber daya. Keterbatasan akses bahan baku ramah lingkungan di tingkat lokal juga menjadi hambatan 

bagi peserta dalam menerapkan strategi pemasaran hijau. Tidak semua peserta memiliki kesiapan dalam 

hal modal dan kapasitas produksi untuk langsung menerapkan konsep ini secara menyeluruh dalam bisnis 

mereka. Faktor eksternal seperti regulasi dan kebijakan pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung 

juga menjadi tantangan dalam implementasi green marketing di sektor UMKM. 

Keterbatasan dalam program pengabdian ini terutama berkaitan dengan sumber daya yang tersedia 

dalam memberikan pelatihan dan pendampingan yang lebih komprehensif. Fasilitas dan dukungan teknis 

yang terbatas membuat beberapa aspek penting dalam penerapan green marketing belum dapat 

dikembangkan secara maksimal. Kesiapan peserta yang beragam dalam memahami dan mengadopsi konsep 

ini juga menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan program. Tidak semua UMKM memiliki akses 

terhadap teknologi digital yang dapat digunakan untuk memperluas pemasaran produk hijau mereka. Faktor 

kebiasaan dan pola pikir pelaku usaha yang masih terbiasa dengan strategi pemasaran konvensional 

memerlukan pendekatan lebih intensif agar perubahan dapat terjadi secara signifikan. Keterbatasan data 

dan riset mengenai dampak penerapan green marketing dalam konteks lokal juga menjadi kendala dalam 

mengevaluasi efektivitas strategi ini bagi UMKM. Pendekatan lebih sistematis dan kolaboratif dengan 

berbagai pihak masih diperlukan agar green marketing dapat diterapkan secara optimal dalam sektor 

UMKM di Kota Cirebon. 
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